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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Pendidikan merupakan landasan dasar seseorang untuk dapat 
meningkatkan kemampuan dirinya baik secara formal ataupun secara 
keterampilan. Indonesia merupakan negara yang sangat menjunjung tinggi 
pendidikan, seperti yang tertera pada UUD 1945 “Mencerdaskan Kehidupan 
Bangsa”. Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa pemerintah pun ikut andil 
memberikan dukungan dengan program-program pembelajaran serta fasilitas 
penunjang agar hasil yang diharapkan dari program pendidikan ini dapat 
memenuhi tuntutan hidup seseorang, serta diharapkan dengan proses 
pendidikan ini akan dapat memberikan latihan,ajaran, tuntutan sesuai dengan 
arti dasar dari kata didik sehingga dapat menghasilkan manusia-manusia yang 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. (Kamus Bahasa Indonesia, 1991: 
232). 
Salah satu program Universitas Negeri Jakarta untuk dapat menghasilkan 
lulusan yang baik, kompeten, berkualitas dan terampil adalah dengan 
melakukan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan bidang 
studi yang ditempuh. PKL ini merupakan program yang dapat memberikan 
gambaran komperhensif mengenai dunia kerja bagi para mahasiswa, 
sekaligus memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 
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teori dan praktik dilapangan, serta dengan adanya program PKL ini 
mahasiswa dapat mengenal,mengetahui, dan berlatih menganalisi kondisi 
lingkungan dunia kerja.  
Program PKL yang dilaksanakan oleh Universitas Negeri Jakarta 
terkhusus Fakultas Ekonomi Program Studi D3 Akuntansi memiliki tujuan 
dimana mahasiswa dapat meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, 
kemampuan, dan keterampilan mahasiswa. Selain itu dengan adanya PKL ini 
diharapkan terbentuknya pola pikir mahasiswa yang terampil dan beretika 
dalam menghadapi dunia kerja. Maka setelah melakukan program ini 
mahasiswa dapat dengan siap dalam menghadapi dunia kerja dan tidak 
menambah jumlah pengangguran di Indonesia serta dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi untuk melanjutkan keberlangsungan hidupnya. 
Pada kali ini praktikan melaksanakan PKL di PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung, dan ditempatkan pada bagian  Akuntansi dan pajak selama 5 
hari, sebagai asisten pajak pertambahan nilai. Dihari ke enam sampai akhir 
pelaksanaan PKL praktikan dipindahkan kebagian  Keuangan dan Akuntansi 
sebagai asisten keseluruhan pajak PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung. 
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung ini merupakan perusahaan 
pengembang dan pengelola kawasan industri pertama di Indonesia yang 
dimiliki oleh pemerintahan pusat dan Pemprov DKI Jakarta yang berlokasi di 
DKI Jakarta atau ibu kota negara yang memiliki luas lahan 500 ha dan dihuni 
oleh 400 perusahaan, serta memiliki komitmen untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada seluruh stakeholder. 
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Untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik maka sebagai 
perusahaan pengelolah industi Pulogadung PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung terus berupaya meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, serta memperbaiki segala fasilitas yang ada agar para investor, 
tenant/klien dapat merasa nyaman. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud PKL 
Adapun maksud dari pelaksanaan PKL yaitu:  
a. Mempelajari lebih dalam terkait praktik mata kuliah akuntansi 
langsung di dunia pekerjaan 
b. Mempelajari lebih dalam sub bidang pekerjaan terkait akuntansi yang 
ada di perusahaan   
c. Mempelajarai etika seorang akuntan yang diterapkan di perusahaan.  
d. Mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja agar dapat 
berinteraksi, bekerjasama, dan menyesuaikan diri dalam dunia 
pekerjaan.  
2. Tujuan PKL  
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL yaitu: 
a. Memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang studi 
akuntansi 
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b. Memperoleh pengembangan diri mengenai sikap disiplin, jujur, 
bertanggung jawab, mandiri, kreatif, dan inisiatif dalam dunia 
pekerjaan. 
c. Memperoleh sikap menjadi sosok yang kuat secara mental dan tidak 
mudah menyerah untuk menjadi tenaga kerja yang professional. 
d. Memperoleh pengalaman secara nyata terkait pekerjaan seorang 
akuntan sesuai dengan teori yang dipelajari. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Program PKL ini memiliki manfaat yang cukup banyak baik bagi 
praktikan, universitas maupun pihak perusahaan yang menjadi tempat praktik.  
1. Bagi Praktikan 
Kegunaan praktik kerja lapangan bagi praktikan adalah: 
a. Dapat terpenuhinya mata kuliah praktik kerja lapangan  
b. Dapat mengetahui kondisi secara nyata terkait aplikasi dari teori 
akuntansi dalam dunia pekerjaan 
c. Menambah wawasan dunia kerja khususnya dalam bidang perpajakan 
dan pengaplikasian dalam pelaporan pajak secara nyata. 
d. Melatih mental, rasa tanggung jawab serta kemampuan bersikap kritis 
terhadap kondisi-kondisi tertentu dalam bidang dunia kerja 
e. Mengasah tingkat kreativitas mahasiswa 
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f. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa selaku generasi muda 
yang harus siap terjun langsung di masyarakat khususnya dunia 
pekerjaan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
adalah:  
a. Terbangunnya hubungan  yang baik dalam hal kerjasama untuk proses 
magang bagi mahasiswa dan perekrutan lulusan karyawan antara 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan PT Jakarta 
Industrial Estate Pulogadung 
b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam menyempurnakan 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
c. Sebagai suatu proses dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten 
untuk dapat bersaing di dunia kerja. 
d. Dapat memberikan gambaran secara nyata kepada mahasiswa dalam 
menghadapi dunia kerja. 
3. Bagi PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung 
Kegunaan PKL bagi PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung adalah:  
a. Dengan adanya mahasiswa yang melakukan PKL sangat membantu 
pekerjaan operasional karyawan. 
b. Dapat menumbuhkan kerjasama antara PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung dengan Universitas Negeri Jakarta dalam hal perekrutan 
karyawan.   
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c. Dapat saling bertukar wawasan antara praktikan, perusahaan mengenai 
informasi terbaru dalam bidang perpajakan baik teori maupun praktik 
secara langsung di dunia kerja. 
d. Membantu mempersiapkan SDM yang berkualitas yang dibutuhkan 
perusahaan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung. Perusahaan ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari dosen 
akuntansi keuangan menengah 1 yaitu Ibu Dwi Handarini. Berdasarkan 
rekomendasi tersebut PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung sedang 
membutuhkan tenaga kerja dalam bidang akuntansi dan perpajakan 
Berdasarkan  rekomendasi tersebut, akhirnya praktikan mencari tahu terlebih 
dahulu dan setelah itu membuat surat permohonan PKL.    
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang industri properti yang menjual ataupun menyewakan 
bangunan siap pakai, tanah, ruko dsb di kawasan industri Pulogadung.  
Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 
PKL:  
Nama Perusahaan  : PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung 
Alamat   : Jalan Pulokambing No 1 Kawasan Industri  
  Pulogadung, Jakarta 13920 
Telepon    : (021) 4600305 
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Faxmile   : (021) 4600730 
E-mail   : jiep@jiep.co.id 
Homepage  : www.jiep.co.id  
 
E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan  
Waktu pelaksanaan PKL ini dilaksanakan mulai 10 Juli 2017 s.d 8 
September 2017. Berikut adalah rincian tahapan pelaksanaan PKL:  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan menyiapkan administrasi dalam  
mengurus surat permohonan PKL  di Biro Akademik, Kesekertariatan dan 
Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang ditujukan kepada PT Jakarta 
Industrial Estate Pulogadung. Setelah surat permohonan dibuat, praktikan 
menuju PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung untuk mengajukan surat 
permohonan PKL pada Jum’at, 16 Juni 2017. Tiga belas hari kemudian 
praktikan dihubungi kembali oleh pihak perusahaan untuk dapat 
melaksanakan PKL mulai tanggal 10 Juli 2017 sesuai dengan surat 
permohonan yang diajukan.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan  melaksanakan PKL ini dimulai pada hari Senin, 10 Juli 2017 s.d 
Jum’at, 8 September 2017. Kegiatan PKL dilaksanakan setiap hari kerja 
dimulai dari jam 08.00 s.d jam 17.00 dan waktu istirahat dari jam 12.00 s.d 
jam 13.00. Sedangkan pada hari Jum’at dimulai jam 08.00 s.d jam16.00.  
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3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan ini praktikan menyusun laporan atas kegiatan PKL 
untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan merupakan syarat yang harus 
dipenuhi oleh mahasiswa Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan penyusunan laporan 
ini pada akhir bulan September s.d akhir November 2017. Dalam proses 
penyusunan laporan PKL ini, praktikan memperoleh data-data yang 
dibutuhkan pada saat praktikan melakukan PKL dan melengkapi seluruh 
data tersebut tujuh hari sebelum berakhir kontrak PKL.   
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BAB II 
TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
PT JAKARTA INDUSTRIAL ESTATE PULOGADUNG 
 
 
A. Sejarah Umum Perusahaan 
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung merupakan perusahaan 
pengembangan dan pengelolaan kawasan industri pertama di Indonesia yang 
memiliki komposisi kepemilikan 50% Negara Republik Indonesia dan 50% 
Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta. Perusahaan ini berada di DKI Jakarta 
dengan luas lahan 500 ha dan dihuni oleh 400 perusahaan. PT Jakarta 
Industrial Estate Pulogadung memiliki komitmen untuk memberikan 
pelayanan terbaik kepada seluruh stakeholder yang ada dikawasan industri 
Pulogadung.  
Dalam perkembangan sejarahnya, perusahaan pengembang dan pengelolah 
kawasan industri ini dibentuk karena mulai berkembangnya pertumbuhan 
industri yang ada di wilayah ibu kota. Perkembangan industri yang secara 
sporadik meluas ini menuntut pemerintah untuk menata dengan baik kegiatan-
kegiatan industri tersebut, dengan harapan agar dapat menyatunya kegiatan 
industri pada suatu kawasan khusus. Dengan hadirnya pengelolaan yang baik 
ini maka perusahaan-perusahaan industri yang sedang berkembang tersebut 
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dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dan terus berkembang 
dengan baik.  
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memilih wilayah Pulogadung 
sebagai lokasi utama dalam pengembangan dan pengelolaan kawasan industri. 
Jika dilihat lokasinya, Pulogadung  merupakan wilayah yang startegis serta 
mempunyai akses yang memadai bagi transportasi dan distribusi keseluruh 
wilayah Jakarta. Walaupun pada saat proses pengembangan ini wilayah 
Pulogadung masih berupa tanah yang tidak produktif dan sebagian besar 
masih terdiri dari rawa-rawa, dengan adanya surat keputusan Gubernur DKI 
Jakarta No Ib.3/2/35/1969 ditetapkan bahwa lahan seluas 500 ha pada wilayah 
Pulogadung dijadikan sebagai lokasi kawasan industri dengan nama kawasan 
industri Pulogadung.  
Kawasan industri Pulogadung yang merupakan kawasan industri pertama 
di Indonesia pada awalnya dikelola melalui wadah proyek dengan nama 
Proyek Industrial Estate Pulogadung yang dimana dimiliki sepenuhnya oleh 
pemerintah DKI Jakarta. Sejalan dengan perkembangan penanaman modal di 
Indonesia maka lingkup kerja Proyek Industrial Estate Pulogadung semakin 
kompleks, untuk dapat menunjangan perkembangan kebutuhan masyarakat 
industri ini, pemerintah memandang perlu dilakukan penyesuaian diri, baik 
dari segi kelembagaan maupun permodalan.  
Dalam melakukan penyesuaian diri, pada tanggal 26 Juni 1973 maka 
dibentuklah PT Persero Jakarta Industrial Estate Pulogadung (PT JIEP) yang 
menggantikan Proyek Industrial Estate Pulogadung dengan akta notaries 
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Abdul Latief  No 127 tahun 1973, dan penetapan penyertaan modal Negara RI 
pada PT JIEP yang ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah No 28 tahun 
1973 dan Surat Gubernur Provinsi DKI Jakarta No D.V-a.3/2/36/73 sampai 
saat ini yang menyatakan komposisi pemegang saham PT JIEP yaitu 50% 
Negara RI dan 50% Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Dalam penyesuaian 
lainnya PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung ini telah beberapa kali 
mengalami perubahan anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar terakhir 
pada perusahaan ini dengan akte pernyataan keputusan diluar rapat perusahaan 
perseroan (Persero) PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung atau disingkat PT 
JIEP (Persero) No 25 tanggal 16 Oktober 2009, yang telah disahkan oleh 
Menteri Hukum dan HAM RI berdasarkan surat keputusan AHU-AH.01.10-
21151 tanggal 24 November 2009, yang keduanya dibuat dihadapan Siti 
Rayhana, S.H sebagai pengganti B.R.AY Mahyastoeti Notonogero, S.H, 
notaris di Jakarta. Maka saat ini perusahaan pengelolah dan pengembang 
industri kawasan pulogadung ini memiliki nama dengan anggaran dasar 
terakhir yaitu PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung yang dimana secara 
modal komposisi saham dimiliki oleh Pemerintahan RI dan Pemerintahan DKI 
Jakarta. 
 
B. Profil Perusahaan 
Profil perusahaan yang akan dijelaskan yaitu terkait dengan visi, misi, 
komitmen, nilai, dan budaya dari PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung. 
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1. Visi  
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memiliki visi yaitu: menjadi 
pengembang dan pengelolah yang berstandar internasional dibidang 
kawasan terpadu untuk industri, bisnis, properti, logistik yang mandiri dan 
bernilai tambah tinggi serta berwawasan lingkungan. 
2. Misi  
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memiliki misi yaitu: 
a. Menyediakan prasarana dan sarana usaha yang bermutu tinggi dan 
berdaya saing internasional bagi komunitas industri dan komunitas 
bisnis didalam kawasan yang dikelola oleh PT JIEP. 
b. Meningkatkan nilai perseroan secara berkelanjutan. 
c. Melakukan perbaikan yang berkelanjutan atas proses dan prosedur 
kerja serta membangun keahlian yang mendukung pengembangan. 
d. Melakukan sinergi dengan BUMN dan/atau BUMD, baik dalam 
pengembangan bisnis kawasan industri, maupun dalam mendukung 
penguatan sistem logistik Nasional. 
e. Merintis dan mengembangkan kawasan industri Pulogadung untuk 
bertransformasi sebagai pusat lokasi pengembangan industri kreatif 
dan bernilai tambah tinggi, serta pusat lokasi penelitian dan 
pengembangan bagi perusahaan-perusahaan berkelas dunia. 
f.  Membangun, meningkatkan kualitas dan mengintegrasikan 
infrastruktur yang spesifik untuk mendukung posisi KIP sebagai 
13 
 
 
 
crossing point guna menjadi titik distribusi utama untuk logistik dan 
distribusi. 
g. Memberikan kontribusi yang optimal dalam perekonomian daerah dan 
nasional. 
3. Komitmen Perusahaan  
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memiliki komitmen dalam 
perusahaan yaitu: 
a. Kepada investor dan tenant (Klien), serta mitra kerja 
Komitmen perusahaan kepada investor dan tenant serta mitra kerja 
yaitu memberikan pelayanan yang prima dalam batas pencapaian 
sasaran perusahaan, sesuai kebutuhan bisnis dan industri di kawasan 
industri Pulogadung 
b. Kepada pemegang saham dan negara 
Komitmen perusahaan kepada pemegan saham dan negara yaitu 
memberikan kinerja usaha yang optimal dan mewujudkan tanggung-
jawab kepada masyarakat 
c. Kepada masyarakat sekitar kawasan industri Pulogadung: 
Komitmen perusahaan kepada masyarakat sekitar kawasan industry 
Pulogadung yaitu memberikan “Multiplier effect” yang positif atas 
keberadaan perusahaan 
d. Kepada Karyawan PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung 
Komitmen perusahaan kepada karyawan PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung Memberikan kesejahteraan dan kenyamanan kerja. 
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4. Nilai-nilai Perusahaan  
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memiliki nilai-nilai yang harus 
diterapkan dalam perusahaan yaitu cara berpikir, bersikap, dan berprilaku 
karyawan PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung hendaknya selalu 
berlandaskan pada komitmen dan integritas yang tinggi, inovatif, dan 
profesionalisme untuk kepuasan stakeholder. Setiap insan JIEP senantiasa 
memiliki tanggung jawab melakukan perbaikan guna meningkatkan 
pelayanan kepada pelanggan dengan tetap memperhatikan keseimbangan 
kepentingan stakeholders lainnya guna mencapai visi, misi dan tujuan 
perusahaan. 
5. Budaya Perusahaan 
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memiliki budaya yang dimiliki 
perusahaan yaitu dalam bekerja, seluruh insan perusahaan hendaknya 
selalu mengutamakan Konsistensi, Kerja Cerdas dan Kerja Tim untuk 
kepentingan Korporasi. 
 
C. Struktur Organisasi Perusahaan  
PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung dipimpin oleh Board of 
Commissioner. Struktur umum organisasi PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung terdapat pada Lampiran 1 , sedangkan struktur Division Finance 
and Accounting pada bagian  Gambar II.1 di bawah ini. 
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Berikut merupakan penjelasan mengenai Struktur Umum Organisasi PT 
Jakarta Industrial Estate Pulogadung: 
1. Board of Commissioner 
Board of Commissioner merupakan komisaris utama yang bertanggung 
jawab untuk melakukan pengawasan sesuai dengan anggaran dasar dan 
memberikan  nasehat kepada direksi. Pada PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung ini komisaris harus memiliki sikap independen dan 
melakukan pengawasan serta memberikan arahan kepada direksi atas 
kebijakan dan jalannya pengurusan perusahaan. 
2. President Director 
President Director merupakan pimpinan dari divisi-divisi yang ada dan 
biasanya merupakan pemimpin dalam seriap berjalannya rapat besar pada 
perusahaan. Pada PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung President 
Director memiliki kewenangan memimpin Corporate Secretariat 
,Internal audit , Director 1 dan 2. 
Gambar II.2 
Struktur Organisasi Division Finance and Accounting 
Sumber : Data diolah sendiri 
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a. Corporate Secretariat  
Corporate Secretariat yaitu bagian divisi dari PT Jakarta Industrial 
Estate Pulogadung yang memiliki tugas office of the board untuk 
memastikan informasi dan pengambilan keputusan bagi Dewan 
Direksi. 
b. Internal Audit 
Internal Audit merupakan divisi yang melakukan pemeriksaan 
terhadap keuangan perusahaan serta laporan keuangan perusahaan. 
Selain itu internal audit bertugas untuk mengetahui prosedur laporan 
keuangan yang dilakukan PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung 
apakah sudah sesuai dengan kebijakan dan menentukan efektifitas dan 
prosedur kegiatan organisasi serta menentukan kendala-kendala yang 
terjadi pada perusahaan. 
c. Director 1 
Director 1 membawahi divisi: 
1) Marketing and Business Development 
Marketing and Business Development yaitu bagian dari divisi PT 
Jakarta Industrial Estate Pulogadung yang memiliki tugas sebagai 
perencana bisnis dan pemasaran bagi unit produk dari PT JIEP 
yaitu tanah Kavling Industri, Bangunan Pabrik Siap Pakai (BPSP), 
Grand Jiep Bizhome, Pergudangan, Perkantoran, UKM, dan Real 
Estate.  
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2) Estate Management 
Estate Management merupakan suatu divisi dari PT Jakarta 
Industrial Estate Pulogadung yang bertugas untuk melakukan 
pelayanan atau after seles service kepada penghuni kawasan. 
3) Property Management 
Property Management merupakan suatu divisi dari PT Jakarta 
Industrial Estate Pulgadung yang bertugas mengelolah harta 
kekayaan barang berwujud bagi perusahaan. Divisi Property 
Management memiliki 2 tujuan yaitu : mengelolah properti sebagai 
investasi dan mengelolah aspek lingkungan properti. 
d. Diretor 2 
1) Organization Development 
Organization Development merupakan divisi yang mengatur dan 
mengelolah terkait struktural perusahaan serta keputusan yang 
diambil  oleh perusahaan dan sebagai divisi yang mengetahui 
kondisi dan keadaan yang ada pada divisi lainnya serta seluruh 
karyawan yang ada di PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung. 
2) Finance and Accounting 
Finance and Accounting merupakan divisi yang bertugas mengatur 
segala keuangan PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung yang 
meliputi pembayaran gaji, pembelian peralatan, belanja kantor, 
penerimaan uang sewa pabrik, pembayaran pajak dsb. Dalam divisi 
18 
 
 
 
ini terbagi atas beberapa staf yang memegang tugasnya masing-
masing mulai dari bagian kasir, bagian hutang piutang, hingga staf 
bagian perpajakan.  
3) IT and General Affairs 
IT and General Affairs merupakan divisi yang bertugas dalam 
bidang teknologi dan peralatan-peralatan komunikasi di kantor 
serta mengurusi segala urusan rumah tangga perusahaan dan 
merupakan bagian yang menjadi penghubung pihak perusahaan 
dan pihak eksternal. 
Pada saat melakukan PKL praktikan ditempakan di Divisi Finance 
and Accounting.divisi ini merupakan bawahan dari Director 2 dan 
dikepalai oleh Kepala Divisi. Adapun rincian kegiatannya dari Divisi 
Finance and Accounting adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Divisi Finance and Accounting 
Kepala divisi finance and accounting bertugas dalam  mengawasi 
setiap pekerjaan yang dilakukan dalam dua sub divisi. Bukan hanya 
dalam mengawasi dalam pengambil sebuah keputusan setiap 
pengeluaran uang ataupun pelaporan serta yang berkaitan dengan 
utang ataupun piutang yang ada pada bagian inipun harus dengan 
persetujuan kepala divisi 
2. Kepala Sub Divisi Finance  
Kepala pada Sub Divis Finance, dimana bertugas dalam mengawasi 
terkait pembayaran pajak, pengajuan dana ke bank-bank, tagihan atas 
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hutang piutang serta tagihan pembayaran utilitas lainnya. Pada Sub 
Divis Finance ini terdapat beberapa staf yang bertugas yaitu: 
a. Kasir bertugas mengeluarkan  sejumlah uang atau cek perusahaan 
sesuai dengan persetujuan kepala divisi untuk pembayaran belanja 
perusahaan ataupun utang perusahaan. mengecek secara data 
perusahaan apakah tenant telat melakukan pembayaran atas sewa 
dan biaya utilitas lainnya pada bank yang telah ditunjuk oleh 
perusahaan. 
b. Staf Tagihan bertugas membuat laporan atas tagihan-tagihan 
pihak penyewa baik tagihan air,listrik ataupun utilitas lainnya. 
Selain itu mengecek secara sistem apabila ada pihak tenant yang 
telah melakukan pembayaran melalui bank yang ditunjuk. 
c. Staf  Pajak bertugas mengurusi terkait perpajakan yang ada di 
perusahaan. Bidang perpajakan yang dikerjakan pada staf sub 
divis ini terkait PPh 21, 23, 4(2), PPN dan PBB. Mendata segala 
perpajakan atas sewa tanah dan bangunan, PPN atas setiap 
pembelanjaan perusahaan yang dimana akhirnya untuk dilaporkan 
kepada kantor pelayanan pajak untuk membayar pajak atas segala 
transaksi diperusahaan.  
3. Kepala Sub Divisi Accounting and Tax 
Kepala Sub Divisi Accounting and Tax memiliki tugas dalam  
mengawasi terkait laporan keuangan  perusahaan yang di input 
melalui sistem perusahaan serta menentukan dalam setiap penetapan 
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terkait peraturan akuntansi yang akan diterapkan di perusahaan. Pada 
divisi ini terdapat beberapa staf yang bertugas yaitu:  
a. Staf Pajak  pada sub divisi ini terdapat pula bagian perpajakan 
yang hanya terfokus pada laporan atas pajak yang nantinya akan 
direkapitulasi dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. Selain 
itu, bagian ini juga bertugas menyimpan data-data akhir perpajakan 
tahun sebelumnya.  
b. Staf Rekonsiliasi bertugas melakukan pengoreksian keuangan 
perusahaan secara sistem dengan rekening Koran dari bank-bank 
tertentu yang telah ditunjuk perusahaan, apabila terdapat perbedaan 
maka harus dilakukan koreksi dengan disertai bukti transaksi atas 
koreksi dari kesalahan tersebut. 
c. Staf Sistem Informasi Akuntansi (SIA)  bertugas untuk 
menginput setiap bukti transaksi ataupun kejadian yang terkait 
dengan keuangan perusahaan dalam sebuah sistem yang nantinya 
dapat terhubung ke beberapa bagian utuk dilihat terkait arus 
keuangan perusahaan.  
 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
 Kegiatan umum PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung yaitu sebagai 
perusahaan yang mengelolah perindustrian yang ada di kawasan industri 
Pulogadung serta sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang industri 
properti menjual ataupun menyewakan tanah kavling untuk kegiatan industri, 
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bangunan pabrik siap pakai, perumahan dengan nama grand jiep bizhome, 
pergudangan, perkantoran serta UKM.  
Dalam memberikan pelayanan industry property serta sarana penunjang 
kegiatan industri lainnya PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memiliki 
luas lahan sekitar 500 hektar berdasarkan surat keputusan gubernur No 1 
b.3/2/35/69 pada tanggal 20 Mei 1969 dan memiliki 400 perusahaan di 
dalamnya. Adapun prasarana lainnya yang dikelolah oleh perusahaan yaitu 
jalan raya bulevar hotmix ROW 12-30 m. suplai listrik 136,114,60 kVA, 
sambungan telepon 6000 lines, suplai air bersih PAM -/+ 40.000 m3, sumur 
artesis 14 points, suplai gas -/+ 25.000 m3 dan sumur resapan 1.800 points. 
Selain itu PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung memberikan layanan 
fasilitas jaringan fiber optic yang bekerjasama dengan PT Telkom untuk 
mengakomodasikan kebutuhan investor dan tenant yang berkaitan dengan 
sambungan internet melalui penyediaan jaringan fiber diwilayah kawasan 
industri Pulogadung. Dalam menjalankan tugasnya sebagai penyedia fasilitas 
kawasan industri Pulogadung, PT JIEP memiliki target pemasaran atas 
produknya yaitu 30% atas ekspor dan 70% domestik serta memiliki tipe 
investasi yaitu PMA 30%, PMDN 50% dan non-fasilitas 20%.   
Untuk dapat memenuhi kebutuhan investor tersebut PT Jakarta Industrial 
Estate Pulogadung berusaha memberikan pelayanan terbaik dengan 
pembagian divisi secara jelas dan struktural yang bertugas memberikan 
pelayanan terbaik kepada para investor mulai dari divisi pemasaran hingga 
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divisi internal audit yang terus bertugas setiap harinya dalam upaya 
memberikan kepuasan kepada para investor atau tenant. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Pada saat  melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan ditempatkan 
pada divisi keuangan dan akuntansi  sebagai staf magang pajak. Pada divisi 
ini praktikan diminta untuk membantu Bapak Indra dan Ibu Shinta selaku staf 
pajak untuk megurusi segala hal yang berkaitan dengan  pajak. Pekerjaan 
yang praktikan lakukan yaitu melakukan perhitungan terhadap PPh  Pasal 
21,23, dan  4(2) dan  Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Selain itu praktikan 
sesekali diminta untuk membantu melakukan perhitungan kartu piutang dan 
tagihan atas utilitas yang nantinya akan diserahkan kepada pihak penyewa. 
Adapun rincian pekerjaan yang praktikan lakukan selama proses kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan di PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung yaitu: 
1. Melakukan perhitungan pajak dibayar dimuka atas PPh  Pasal 23 
2. Melakukan perhitungan pajak atas PPh  Pasal 4(2) 
3. Melakukan perhitungan pajak atas Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
4. Melakukan pendataan atas penerbitan faktur pajak serta melayani setiap 
pengambilan faktur pajak setiap harinya 
5. Melakukan perhitungan atas kartu piutang  
6. Melakukan perhitungan atas tagihan utilitas tenant 
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7. Mendokumentasikan setiap bukti-bukti transaksi secara digital melalui 
mesin scenner.  
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pada saat  pelaksanaan PKL,  praktikan melakukan beberapa kegiatan 
yang dapat membantu  pekerjaan Staf  Keuangan dan Akuntansi. Selama 
menjadi Staf magang pada bagian ini praktikan memperoleh  pelajaran 
akuntansi dan perpajakan. Adapun rincian pelaksanaan kerja selama praktik 
kerja lapangan yaitu: 
1. Melakukan Perhitungan Pajak Dimuka Atas PPh  Pasal 23 
PPh  Pasal 23 merupakan pajak yang mengatur atas penghasilan 
yang diterima atau diperoleh wajib pajak dalam  negeri dan bentuk usaha 
tetap yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan 
kegiatan selain yang telah dipotong PPh  Pasal 21. Pada PT Jakarta 
Industrial Estate Pulogadung ini transaksi yang berkaitan dengan PPh  
Pasal 23 yaitu penghasilan atas pemberian jasa yang disediakan 
perusahaan dalam bidang pemeliharaan dan perawatan bangunan pabrik 
dan bangunan lainnya yang disewakan atau dijual oleh PT Jakarta 
Industrial Estate Pulogadung.   
Dalam  melakukan perhitungan pajak PPh Pasal 23, praktikan 
dituntut untuk mengetahu  berapa jumlah transaksi atau penghasilan bruto 
dari transaksi tersebut baru dikalikan dengan persentasi pajaknya. Adapun 
rumus perhitungan PPh  pasal 23 sebagai berikut: 
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PPh Pasal 23  = Penghasilan bruto x 2% 
Ilustrasi perhitungan PPh pasal 23 : Rp 13.138.000 x 2% = Rp 262.760 
(Lampiran 11.8) 
Dalam perhitungan PPh  Pasal 23 ini, praktikan melakukannya di 
MS.excel.  Adapun data yang di input dalam perhitungan ini yaitu: data 
perusahaan (NPWP dan alamat perusahaan), nilai bruto atas transaksi, 
DPP yang dikenakan, dan persentasi atas jasa yang dikenakan pajak. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 
terdapat pada Lampiran 7.  
2. Melakukan Perhitungan Pajak Atas PPh  Pasal 4(2)  
PPh  Pasal 4(2) merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan 
berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, penghasilan dari transaksi 
saham dan sekuritas pada bursa efek, penghasilan dari harta berupa tanah 
dan atau bangunan serta penghasilan lainnya. Pada PT Jakarta Industrial 
Estate Pulgadung ini pajak atas PPh  Pasal 4(2) merupakan pajak yang 
paling rutin di perhitungkan karena bidang usaha perusahaan merupakan 
sewa dan atau  menjual bangunan dan atau tanah. Dalam melakukan 
perhitungan atas pajak ini, praktikan harus mengetahui berapa jumlah 
penghasilan bruto nilai bruto lalu dikalikan dengan persentasi atas 
transaksi tersebut. PPh  pasal 4(2) (PPh Final) persewaan atas tanah dan 
atau bangunan yaitu: 
PPh pasal 4(2) =  Jumlah penghasilan bruto atas sewa x 2% 
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Ilustrasi perhitungan PPh pasal 4(2) : Rp 189.000.000 x 10% = Rp 
18.900.000 (Lampiran 11.7) 
Dalam perhitungan PPh  Pasal 4(2) ini, praktikan melakukannya di 
MS.excel.  Adapun data yang di input dalam perhitungan ini yaitu: data 
perusahaan (NPWP dan alamat perusahaan), nilai bruto atas transaksi, 
DPP yang dikenakan, dan persentasi atas jasa yang dikenakan pajak.  
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 
terdapat pada Lampiran 8. 
3. Melakukan Perhitungan Pajak Atas Pajak Pertambahan Nilai (PPN)  
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan 
berdasarkan beberapa hal yaitu: 
1) PPN Sebagai Pajak Objektif  
Menurut pakar PPN, Bapak Untung Sukarji. Pajak objektif adalah suatu 
jenis pajak yang saat timbulnya kewajiban pajak ditentukan oleh faktor 
objektif.  
2) PPN Sebagai Pajak atas Konsumsi Umum Dalam Negeri 
Pajak atas konsumsi adalah pajak yang timbul akibat suatu peristiwa 
hukum yang menjadi beban konsumen baik secara yuridis maupun 
ekonomis.  
3) PPN Sebagai Pajak Tidak Langsung 
PPN sebagai pajak tidak langsung karena beban pembayaran pajak 
ditanggung oleh pihak konsumen namun penangung jawab atas 
penyetoran PPN ke negara tersebut adalah pihak yang berbeda. 
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Pada PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung transaksi yang 
dilakukan yang berkaitan dengan PPN adalah transaksi belanja 
perusahaan ataupun transaksi dari pihak tenant kepada perusahaan yang 
nantinya pihak perusahaan yang akan menyetorkan atas transaksi 
tersebut. Adapun dalam hal perhitungan atas PPN yang praktikan 
lakukan adalah: 
PPN = Jumlah bruto atas transkasi x 10% 
Ilustrasi perhitungan PPN : Rp 353.572.599 x 10% = Rp 35.357.255 
(Lampiran 11.6) 
Dalam perhitungan PPh  Pasal 4(2) ini, praktikan melakukannya di 
MS.excel.  Adapun data yang di input dalam perhitungan ini yaitu: data 
perusahaan (NPWP dan alamat perusahaan), nilai bruto atas transaksi, 
DPP yang dikenakan, dan persentasi PPN atas transaksi tersebut. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 
terdapat pada Lampiran 9.  
4. Melakukan Perhitungan PPh  Pasal 23 dan PPh  Pasal 4(2) pada e-
SPT 
e-SPT merupakan aplikasi elektronik SPT yang dibuat oleh 
Direktorat Jendral Pajak untuk digunakan oleh wajib pajak agar dapat 
memudahkan dalam menyampaian SPT. Pada PT Jakarta Industial Estate 
Pulogadung, perusahaan menggunakan e-SPT dalam memperhitungkan 
28 
 
 
 
pajak PPh  pasal 23 dan 4(2) sebelum menyampaikan pada kantor 
pelayanan pajak.  
Proses perhitungan yang dilakukan praktikan dalam menggunakan 
aplikasi ini yaitu menginput data perusahaan (NPWP dan alamat 
perusahaan) sesuai dengan bukti potong perusahaan tenant, memasukan 
nominal DPP atas transaksi yang dikenakan pajak, setelah melakukan 
perhitungan tersebut, praktikan mencetak bukti SPT perhitngan pajak lalu 
menyerahkan kepada staf pajak untuk di sampaikan dan dibayar ke kantor 
pelayanan pajak setiap tanggal 20. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 
terdapat pada Lampiran 7 dan Lampiran 8. 
5. Melakukan Pendataan Atas Penerbitas Faktur Pajak Serta Melayani 
Setiap Pengambilan Faktur Pajak Setiap Harinya 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan diminta 
untuk melakukakan pendataan atas faktur pajak yang telah diinput oleh 
ibu shinta. Bukti atas faktur pajak tersebut praktikan serahkan kepada 
pihak tenant dan meminta bukti potong sebagai bukti tertukar bahwa 
perusahaan telah menyerahkan faktur pajaknya. 
6. Melakukan Perhitungan Atas Kartu Piutang  
Kartu piutang merupakan rincian atas tagihan-tagihan piutang 
kepada pihak debitur atau pelanggan. Selama melakukan praktik kerja 
lapangan, sesekali praktikan diminta untuk membantu menghitung 
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rekapitulasi piutang pihak tenant yang dimana piutang tersebut terdiri atas 
tagihan dari beberapa pembayaran yang belum dilunasi oleh pihak tenant. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 
terdapat pada Lampiran 10. 
7. Melakukan Perhitungan Atas Tagihan Utilitas Tenant 
Pihak tenant pastinya memiliki tagihan atas telepon, air ataupun 
listrik dalam melakukan pembayaran ini pihak tenant melakukan 
pembayaran melalui PT JIEP, maka setiap bulannya perusahaan selalu 
menerbitkan surat tagihan. Dalam melakukan perhitungan ini praktikan 
diminta untuk menghitung total tagihan utilitas atas perusahaan yang ada 
di kawasan industri Pulogadung. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 
terdapat pada Lampiran 10. 
8. Mendokumentasikan setiap bukti-bukti transaksi secara digital 
melalui mesin scanner. 
Sebagai perusahaan yang kepemilikannya 50% pemerintah 
republik Indonesia dan 50% pemerintah DKI Jakarta maka perihal 
transaksi keuangan harus mempunyai bukti transaksi yang tersimpan 
dengan baik. Untuk mempersiapkan diri dari setiap pemeriksaan yang ada 
maka praktikan diminta untuk melakukan dokumentasi atas setiap 
transaksi terkhusus dalam bidang perpajakan yang ada diperusahaan. 
Dalam menjalani beberapa tugas diatas, sebelumnya praktikan 
mengalami kesulitan untuk memahami format excel perhitungan data 
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perpajak perusahaan namun setelah memahami lebih rinci dan mencoba 
bertanya, praktikan akhirnya dapat dengan mudah melakukan perhitungan 
tersebut. Dalam melakukan pekerjaan ini praktikan dituntut untuk 
memahami terkait perpajak mulai dari PPh  Pasal 23, PPh  Pasal 4(2), 
PPN dan beberapa perhitungan lainnya yang dilakukan di bagian 
Keuangan.  
Untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut bukan hanya 
kemampuan perpajakan yang harus dimiliki praktikan, sikap disiplin, 
rajin, teliti merupakan hal nomer satu yang harus dimiliki oleh praktikan. 
Pekerjaan diatas merupakan rincian dari tugas sehari-hari yang praktikan 
lakukan selama melaksanakan praktik kerja lapangan, setalah melakukan 
perhitungan dan sampai pada waktu pembayaran praktikan diajak oleh 
staf keuangan bagian pajak setiap tanggal 20 ke Kantor pelayanan pajak 
(KPP) untuk melakukan pembayaran atas beban pajak yang ditanggung 
oleh perusahaan. Setelah melakukan pembayaran dan terbit bukti surat 
penerimaan pajak dan surat pemberitahuan pajak (SPT) maka praktikan 
diminta untuk mendokumentasikan secara digital melalui mesin scanner 
untuk mengarsipkan data tersebut baik secara digital maupun langsung.  
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan ini praktikan mengalami 
beberapa kendala yaitu: 
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1. Dokomen atas bukti transaksi tersebut tidak tersusun dengan rapi, 
sehingga menyulitkan praktikan dalam proses perhitungan atas jumlah 
pajak yang harus dibayar 
2. Format perhitungan pajak yang dilakukan oleh beberapa staf memiliki 
format yang berbeda-beda sehingga menyulitkan praktikan dalam 
melakukan perhitungan pada MS.excel. 
  
D. Cara Mengatasi Kendala  
Dalam menghadap kendala yang ada ketika praktikan melakukan praktik 
kerja lapangan, praktikan dituntut untuk memberikan solusi atas segala 
kendala maka hal yang praktikan lakukan adalah: 
1. Menyusun kembali dokumen atas transaksi tersebut berdasarkan tanggal 
transaksi dan nama perusahaan pada transaksi tersebut serta memberikan 
tanda pembatas berdasarkan bulan transaksi agar memudahkan ketika 
mencari dokumen tersebut 
2. Membuat kembali format baru dengan mengkombinasikan dua format 
yang ada menjadi format yang lebih mudah di pahami dan dibaca oleh 
seluruh karyawan.  
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Kegiatan PKL yang dilakukan pada PT Jakarta Industrial Estate 
Pulogadung selama 2 bulan ini memberikan banyak pelajaran terhadap 
praktikan terkhusus dalam mengimplemntasikan ilmu-ilmu yang telah 
praktikan dapatkan dibangku perkuliahan, seperti penerapan ilmu pajak PPh  
Pasal 23, PPh  Pasal 4(2), PPN yang secara teori telah praktikan dapatkan dan 
dengan malaksanakan PKL ini praktikan dapat mengimplementasikan teori 
tersebut pada perhitungan pajak sebenarnya yang terjadi di perusahaan. Selain 
itu praktikan juga mendapatkan banyak ilmu lainnya terkhusus ilmu dalam 
mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, selama PKL ini praktikan 
dituntut untuk bersikap cepat, tanggap, dan aktif dalam melaksanakan 
pekerjaan. Melihat banyaknya ilmu dan pengalaman yang praktikan dapatkan, 
maka dapat praktikan simpulkan beberapa hal dari proses PKL pada PT 
Jakarta Industrial Estate Pulogadung yaitu: 
1. Praktikan memperoleh pembelajaran terkait mata kuliah akuntansi yaitu 
dalam melakukan perhitungan atas tagihan piutang serta tagihan utilitas 
pihak perusahaan kepada pihak tenant. 
2. Praktikan memperoleh pembelajaran terkait perpajakan pada perusahaan 
3. Praktikan memperoleh pembelajaran etika yang harus dimiliki seorang 
akuntan khususnya staf pajak ketika mendapatkan permasalahan terkait 
pengenaan pajak atas berbagai transaksi.  
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B. Saran 
1. Bagi praktikan selanjutnya  
Adapun saran bagi praktikan selanjutnya yaitu:  
a. Praktikan harus memiliki pemahaman dari segi akademik terkhusus 
dalam bidang akuntansi dan perpajakan agar dapat dengan mudah 
memahami pekerjaan yang diberikan. 
b. Praktikan harus memiliki keterampilan lebih dalam menggunakan 
software MS.office, karena dalam pelaksanaan pekerjaan praktikan 
dituntut untuk melakukan pekerjaan menggunakan MS.excel, 
MS.word ataupun MS.Powerpoint. 
c. Praktikan harus aktif untuk memahami setiap pekerjaan baik dengan 
cara bertanya ataupun membaca dokumen-dokumen terkait, untuk 
mendapatkan wawasan dan pengalaman yang baik, serta membantu 
dalam memudahkan pekerjaan.  
d. Praktikan harus turut aktif dalam mengikuti kegiatan yang ada di 
perusahaan, dengan praktikan turut aktif dan siap membantu setiap 
aktivitas yang ada di perusahaan serta bersikap tanggap serta tepat 
waktu dalam menghadapi setiap pekerjaan maka praktikan akan 
dipandang baik oleh seluruh karyawan yang ada dan memiliki peluang 
yang besar kedepannya.  
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
Adapun saran bagi Universitas Negeri Jakarta yaitu: 
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a. Dapat memfasilitasi mahasiswa dengan mudah dalam hal administrasi 
pengajuan permohonan PKL.  
b. Dapat mempersiapkan dosen-dosen pembimbing PKL sebelum 
praktikan melaksanakan PKL agar dapat memudahkan praktikan dalam 
melaksanakan PKL sesuai dengan ketentuan yang diharapkan oleh 
Program Studi D3 Akuntansi.  
3. Bagi PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung  
Adapun saran bagi PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung yaitu:  
a. PT Jakarta Industrial Estate Pulogadung diharapkan kedepannya tetap 
dapat menerima mahasiswa UNJ untuk melakukan PKL 
b. Perusahaan dapat memberikan arahan yang jelas terkait bidang 
pekerjaan yang harus dilakukan. 
c.  Dalam melakukan pengarsipan dokumen penting terkait bukti 
transaksi dapat dilakukan dengan lebih baik lagi agar setiap dokumen 
yang ada tidak berceceran dan dapat dengan mudah dicari apabila 
sewaktu-waktu dibutuhkan.  
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Lampiran 1. 
Struktur Umum Organisasi Perusahaan 
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 Lampiran 2 
     Kontrak Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 3 
Rincian Kegiatan PKL 
Hari/Tanggal Kegiatan Waktu 
Senin, 10 Juli 
2017 
Pengenalan software program 
aplikasi akuntansi yang digunakan 
perusahaan 
08.00 – 17.00 
Selasa, 11 Juli 
2017 
Melakukan perhitungan PPN  08.00 – 17.00 
Rabu, 12 Juli 
2017 
Melakukan perhitungan PPN  08.00 – 17.00 
Kamis, 13 
Juli 2017 
Melakukan perhitungan PPN  08.00 – 17.00 
Jum’at, 14 
Juli 2017 
Melakukan perhitungan PPN  08.00 – 16.00 
Senin, 17 Juli 
2017 
Menghitung dan membuat daftar 
kartu piutang  
Melakukan perhitungan tagihan 
utilitas 
Melakukan perhitungan PPh pasal 
23 
08.00 – 17.00 
Selasa, 18 Juli 
2017 
Menghitung rekapitulasi tagihan 
utilitas  
Melakukan perhitungan PPh pasal 
23 
Bertemu tenant untuk memberikan 
bukti faktur pajak  
08.00 – 17.00 
Rabu, 19 Juli 
2017 
Melakukan penyortiran bukti 
transaksi dokumen faktur pajak 
masukan 
Melakukan rekapitulasi data NPWP 
perusahaan tenant  
Melakukan perhitungan pajak PPh 
pasal 4(2) 
08.00 – 17.00 
Kamis, 20 
Juli 2017 
Membuat surat tagihan listrik dan 
air untuk perusahaan tenant 
Melakukan penyortiran bukti 
transaksi dokumen faktur pajak 
keluaran 
08.00 – 17.00 
Jum’at, 21 
Juli 2017 
Melakukan perhitungan PPh pasal 
23 
Melakukan penyortiran bukti 
transaksi dokumen bukti potong PPh 
pasal 23 
Melakukan penyortiran bukti 
08.00 – 16.00 
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transaksi dokumen SPT 2017  
Senin, 24 Juli 
2017 
Melakukan pengarsipak bukti 
transaksi faktur pajak masukan 
Menghitung rekapitulasi pajak PPh 
pasal 4(2) 
Melakukan perhitungan PPN Juni 
2017 
08.00 – 17.00 
Selasa, 25 Juli 
2017 
Melakukan perhitungan PPh 4(2) 
Melakukan perhitungan PPh 23 
Melakukan pengarsipan bukti 
transaksi faktur pajak masukan 
08.00 – 17.00 
Rabu, 26 Juli 
2017 
Melakukan perhitungan PPN 08.00 – 17.00 
Kamis, 27 
Juli 2017 
Melakukan penyortiran data NPWP 
dan SPPKB  
Melakukan perhitungan pajak 
masukan 
08.00 – 17.00 
Jum’at, 28 
Juli 2017 
Melakukan perhitungan PPN  
Melakukan rekonsiliasi data SPT 
Masa PPN dengan rekapan data 
perusahaan 
08.00 – 16.00 
Senin, 31 Juli 
2017 
Melakukan perhitungan faktur pajak 
masukan 2016 
Melakukan rekonsiliasi perhitungan 
SPT masa PPh tahun 2017 dengan 
data perusahaan 
08.00 – 17.00 
Selasa, 1 
Agus 2017 
Melakukan pengarsipan secara 
digital SPT masa 2017  
08.00 – 17.00 
Rabu, 2 Agus 
2017 
Melakukan pengarsipan secara 
digital Faktur Pajak Masukan 2016 
Melakukan pengarsipan secara 
digital SPT Masa 2016 
08.00 – 17.00 
Kamis, 3 
Agus 2017 
Melakukan pengarsipan secara 
digital Faktur Pajak Masukan 2016 
Melakukan perhitungan PPh pasal 
4(2) 
08.00 – 17.00 
Jum’at, 4  
Agus 2017 
Melakukan Perhitungan PPh pasal 
23 
Melakukan pengarsipan secara 
digital PBB dan bukti transaksi 
pembayaran PBB 
08.00 – 16.00 
Senin, 7 Agus 
2017 
Melakukan pengarsipan secara 
digital SPT PPh 23 
Melakukan perhitungan pajak 
masukan 
08.00 – 17.00 
Selasa, 8 Melakukan pengarsipan secara 08.00 – 17.00 
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Agus 2017 digital SPT PPh 21 
Bertemu tenant untuk memberikan 
bukti transaksi faktu pajak  
Rabu, 9 Agus 
2017 
Melakukan perhitungan PPh pasal 
4(2) 
Melakukan pengarsipan secara 
digital SPT PPh 4(2) 
08.00 – 17.00 
Kamis, 10 
Agus 2017 
Melakukan Perhitungan PPh pasal 
23 
Melakukan Perhitungan PPh pasal 
4(2) 
Melakukan penyortiran dokumen 
bukti transaksi PPh pasal 4(2) 
08.00 – 17.00 
Jum’at, 11  
Agus 2017 
Melakukan penyortiran dokumen 
bukti transaksi SPT Masa 2016 
Melakukan penyortiran dokumen 
bukti transaksi SPT Masa 2017 
08.00 – 16.00 
Senin, 14 
Agus 2017 
Melakukan perhitungan Faktur 
Pajak Masukan 
Melakukan Penyortiran dokumen 
bukti transaksi PPh Pasal 23 
08.00 – 17.00 
Selasa, 15 
Agus 2017 
Melakukan perhitungan PPh Pasal 
23 
Melakukan perhitungan PPh Pasal 
4(2) 
08.00 – 17.00 
Rabu, 16 
Agus 2017 
Melakukan perhitungan Faktur 
Pajak Masukan 
Bertemu dengan tenant untuk 
memberikan faktur pajak 
08.00 – 17.00 
Kamis, 17 
Agus 2017 
Upacara Bendera 06.00 – 10.00 
Jum’at, 18  
Agus 2017 
Melakukan pengarsipan secara 
digital bukti transaksi SPT PPh 
pasal 23 
Melakukan perhitungan pajak PPh 
pasal 23  
08.00 – 16.00 
Senin, 21 
Agus 2017 
Melakukan perhitungan pajak PPN 
masa Juni 2017 
Bertemu dengan klien melayani 
pemberian faktur pajak 
08.00 – 17.00 
Selasa, 22 
Agus 2017 
IZIN MENJADI PEMBICARA 
MPA 
08.00 – 17.00 
Rabu, 23 
Agus 2017 
Melakukan perhitungan pajak PPh 
pasal 23 
Melakukan penyortiran dokumen 
bukti potong PPh pasal 23 dan 4(2) 
08.00 – 17.00 
44 
 
 
 
Kamis, 24 
Agus 2017 
Melakukan rekonsiliasi data 
perusahaan dengan data e-spt 
Melakukan pendataan pengenaan 
PPN pada tenant KIP 
06.00 – 17.00 
Jum’at, 25  
Agus 2017 
Pelakukan rekonsiliasi data 
MF,TKL,BLL,GOG dan GOR pada 
excel dengan pencatatan pada buku 
manual 
08.00 – 16.00 
Senin, 28 
Agus 2017 
Melakukan perhitungan pajak PPh 
pasa 23 
08.00 – 17.00 
Selasa, 29 
Agus 2017 
Melakukan rekonsiliasi data bukti 
potong PPN pada excel dengan data 
manual 
08.00 – 17.00 
Rabu, 30 
Agus 2017 
Melakukan penyortiran dokumen 
bukti transaksi PPN masukan 
08.00 – 17.00 
Kamis, 31 
Agus 2017 
Melakukan penyortiran dokumen 
bukti transaksi PPN masukan 
Melakukan perhitungan PPN 
masukan 
06.00 – 17.00 
Jum’at, 1  
Sept 2017 
LIBUR IDUL ADHA 08.00 – 16.00 
Senin, 4 Sept 
2017 
Melakukan perhitungan pajak PPh 
pasal 23 
Melakukan pengarsipan secara 
digital bukti transaksi PPh pasal 23 
dan 4 (2) 
08.00 – 17.00 
Selasa, 5  
Sept 2017 
Melakukan perhitungan pajak 
masukan 
Melakukan perhitungan rekapitulasi 
PPN 
08.00 – 17.00 
Rabu, 6 Sept 
2017 
Melakukan perhitungan pajak PPh 
pasal 23 
Melakukan perhitunga pajak 
masukan  
08.00 – 17.00 
Kamis, 7 Sept 
2017 
IZIN MENGIKUTI LOMBA 06.00 – 17.00 
Jum’at, 8  
Sept 2017 
IZIN MENGIKUTI LOMBA 08.00 – 16.00 
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Lampiran 4  
Penilaian PKL 
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47 
 
 
 
Surat Keterangan Setelah PKL 
Lampiran 6  
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Lembar Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL 
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Perhitungan PPh  Pasal 23  
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Lampiran 8 
Perhitungan PPh  Pasal 4(2) 
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Lampiran 9 
Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai 
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Lampiran 10 
Perhitungan Kartu Piutang dan Tagihan Utiliitas 
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Lampiran 11 
Dokumen-Dokumen Perpajakan 
SPT PPh  Pasal 23 
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Lampiran 11.1 
 
 
58 
 
 
 
Lampiran 11.2 
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Lampiran 11.3 
 
SPT PPh  Pasal 4 (2) 
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Lampiran 11.4 
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Lampiran 11.5 
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Lampiran 11.6 
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Lampiran 11.7 
Faktur Pajak Keluaran 
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Lampiran 11.8 
 Bukti Potong PPh  Pasal 4(2) 
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Bukti Potong PPh  Pasal 23 
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SPT Masa PPN  
67 
 
 
 
 
68 
 
 
 
69 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
